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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 

Esa karena para penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul 
“Penyakit Tular Vektor dan Zoonosis”. Buku ini ditulis oleh para 
penulis dari berbagai instasi sesuai bidangnya. Tujuan penulisan 
buku adalah memberikan informasi, pengetahuan bagi para 
pembaca agar lebih memahami dan mengetahui jenis-jenis 
penyakit tular vektor dan zoonosis di Indonesia. Harapannya 
pembaca dapat mengenali dan mengantisipasi potensi terjadinya 
penularan penyakit tular vektor dan zoonosis di wilayahnya. 
Sehingga dapat berperan aktif dalam upaya mencegah dan 
mengendalikannya. 

Penyakit yang ditularkan melalui vektor masih menjadi 
permasalahan kesehatan di Indonesia, dengan angka kesakitan 
dan kematian yang tinggi sehingga dapat menimbulkan kejadian 
epidemi. Vektor adalah arthropoda yang dapat menularkan, 
menularkan dan/atau menjadi sumber penyakit bagi manusia, 
baik secara mekanis maupun biologis. Penyakit yang ditularkan 
melalui vektor merupakan penyakit serius yang sering kali bersifat 
endemik atau epidemi dan menimbulkan risiko kesehatan seperti 
kematian. 

 Buku “Penyakit Tular Vektor dan Zoonosis” yang berada 
ditangan pembaca ini disusun dalam 18 bab, yaitu: 
Bab 1  Situasi Penyakit Tular Vektor dan Zoonotik di Indonesia  
Bab 2  Demam Berdarah Dengue  
Bab 3  Chikungunya  
Bab 4  Malaria  
Bab 5  Filariasis  
Bab 6  Japanese Encephalitis  
Bab 7  Yellow Fever  
Bab 8  Rickettsiosis  
Bab 9 Nipah virus  
Bab 10  Pes  
Bab 11  Rabies  
Bab 12  Antraks  
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Bab 13  Influenza A Subtype H1N1  
Bab 14  Leptospirosis  
Bab 15  Schistosomiasis   
Bab 16  Orthohanta virus 
Bab 17  Zika Virus 
Bab 18  Brucellosis  

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima 
kasih kepada semua pihak yang berperan selama proses penulisan 
sampai penerbitan buku ini. Demikian buku ini kami tulis, semoga 
menjadi manfaat bagai banyak orang. Demi kesempurnaan buku 
ini mohon masukan, saran dan kritikannya perbaikan buku 
tersebut. 

 

 
Salatiga, 04 April 2024 

 

 

 

            Tim Penulis 
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BAB 

1 PENYAKIT TULAR VEKTOR DAN ZOONOTIK DI INDONESIA 

 

 

A. Pendahuluan 

Penyakit tular vektor dan zoonotik merupakan penyakit 
menular yang penularannya melalui vektor dan binatang 
pembawa penyakit. Vektor adalah arthropoda yang dapat 
menularkan, memindahkan, dan/atau menjadi sumber penular 
penyakit seperti nyamuk, lalat, kecoa dan pinjal, sedangkan 
binatang pembawa penyakit adalah binatang selain arthropoda 
yang dapat menularkan, memindahkan, dan/atau menjadi 
sumber penular penyakit, seperti tikus, dan mamalia lainnya. 
Penyakit tular vektor dan zoonotik merupakan salah satu 
permasalahan kesehatan di Indonesia, karena penyakit-
penyakit ini merupakan penyakit menular dan berpotensi 
menimbulkan kejadian luar biasa (KLB) atau wabah, seperti 
pes, demam berdarah dengue, rabies, malaria, Avian Influenza 
H5N1, antraks, leptospirosis, Influenza A Subtype H1N1, 
Yellow Fever dan chikungunya. Selain penyakit menular yang 
berpotensi menimbulkan KLB atau wabah, terdapat penyakit 
tular vektor dan zoonotik lainnya yang menjadi masalah 
kesehatan masyarakat, baik itu emerging dan reemerging disease, 
seperti filariasis, japanese encephalitis, rickettsiosis, nipah 
virus, schistosomiasis, hantavirus, zika, brucellosis, yellow 
fever dan penyakit tropis terabaikan lainnya (neglected tropical 

disease) (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2010)(Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia, 2010). 
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BAB 

2 DEMAM BERDARAH DENGUE 

 

 

A. Pendahuluan 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi 
disebabkan oleh virus Dengue (DENV) yang secara antigen 
terdiri dari 4 serotipe yang berbeda (Guzman & Harris, 2015; 
Mustafa et al., 2015). Indonesia memiliki 2 jenis nyamuk vektor 
penular DBD. Nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor utama dan 
Ae.albopictus sebagai vektor sekunder. Aedes aegypti mempunyai 
kebiasaan menghisap darah manusia berulang kali dalam satu 
siklus gonotropik, sehingga efektif sebagai penular penyakit 
(Ritchie, 2014). Stadium pra dewasa Aedes sering ditemukan 
pada kontainer air buatan manusia (Powell & Tabachnick, 
2013). 

Teori segitiga epidemiologi untuk menjelaskan proses 
terjadinya penyakit dipengaruhi oleh faktor host atau orang 
yang terjangkit DBD, faktor penyebab atau agent DBD yaitu 
virus dengue, dan lingkungan (environment) (Chouin-Carneiro 
& dos Santos, 2017). Perubahan pada faktor lingkungan dapat 
mempengaruhi perilaku host sehingga berakibat pada 
timbulnya suatu penyakit yang dapat menyerang individu 
maupun keseluruhan populasi. Interaksi host, agent dan 
environment yang tidak seimbang menyebabkan angka kejadian 
DBD meningkat. Perilaku host dapat ditinjau dari faktor 
pengetahuan (kognitif) individu, sikap (afektif) seseorang dan 
tindakan (konatif) yang dilakukan terkait DBD. Sedangkan, 
faktor environment berasal dari kondisi lingkungan sekitar 
(Rismawati, 2017; Salwa et al., 2018).  
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3 CHIKUNGUNYA 

 

 

A. Pendahuluan 

Infeksi arbovirus demam chikungunya disebarkan oleh 
nyamuk Aedes sp dan memiliki gejala spesifik berupa arthritis 
dan arthralgia pada manusia. Dalam satu dekade terakhir, kasus 
infeksi chikungunya telah menyebabkan epidemi yang luar 
biasa di benua Afrika, Asia, hingga Amerika.  

Demam chikungunya menjadi salah satu penyakit tropis 
terabaikan di Indonesia yang berpotensi menimbulkan kejadian 
luar biasa (KLB) dan penurunan produktivitas penduduk. 
Indonesia sebagai negara tropis memiliki lingkungan ideal 
untuk perkembangbiakan nyamuk vektor, sehingga memiliki 
lingkungan berisiko untuk penularan infeksi secara cepat dan 
meluas di masyarakat. 

Catatan tentang demam chikungunya telah ada pada 
tahun 1779 di Batavia, Indonesia. Infeksi chikungunya pada 
abad ke-18 dikenal sebagai demam berlangsung lima hari 
(vijfdaagse koorts) dan demam persendian (knokkel-koorts). Istilah 
medis tersebut berdasarkan demam yang muncul secara tiba-
tiba dan gejala nyeri sendi yang khas pada penderita (Donald, 
1971). 

Perkembangan deteksi virus chikungunya baru 
ditemukan pada awal tahun 1950-an ketika terjadi wabah di 
Dataran Tinggi Makonde, Afrika. Pada tahun 1952, Republik 
Tanzania menjadi negara pertama yang mengidentifikasi 
CHIKV (Robinson, 1955).  Infeksi chikungunya menyebar 
secara global dengan cukup cepat. Di Asia, dokumentasi awal 
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BAB 

4 MALARIA 

 

 

A. Daerah Beresiko Malaria 

Indonesia merupakan negara yang masih ditemukan 
banyak kasus malaria. Berdasarkan data kasus malaria wilayah 
Indonesia dibedakan menjadi daerah bebas malaria, daerah 
endemis rendah, sedang, dan tinggi. Data tahun 2022 
menunjukkan 72% kabupaten di Indonesia telah mendapat 
sertifikat eliminasi malaria, 16% masih menyandang sebagai 
daerah endemis rendah (API<1‰), 6 % endemis sedang (API 1-
5 ‰) dan 6 % endemis tinggi (API > 5‰) (Kemkes RI, 2022). 

Beberapa wilayah di Indonesia yang masih mempunyai 
daerah dengan kategori daerah endemis malaria tinggi antara 
lain Provinsi Papua, Papua Barat, NTT dan Kalimantan Timur 
terutama di Kabupaten Penajam Paser Utara. Provinsi di 
Indonesia yang tergolong menjadi daerah endemis sedang 
yaitu Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan 
Utara, Sulawesi Selatan, Maluku, Sumatera Utara, Sumatera 
Barat, NTT, Maluku Utara, Papua Barat, dan Papua. Provinsi 
yang masih ditemukan daerah endemis rendah yaitu 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, 
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Tenggara, Gorontalo, Sumatera Barat, Maluku, Maluku Utara, 
Papua Barat, Papua Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, 
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka 
Belitung, Kepulauan Riau, Jawa tengah, NTT, NTB, Kalimantan 
Barat, dan Kalimantan Tengah, (Kemkes RI, 2022). 
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BAB 

5 FILARIASIS 

 

 

A. Pendahuluan 
Filariasis atau penyakit kaki gajah merupakan penyakit 

tular vektor dan penyakit tropis terabaikan yang masih menjadi 
permasalahan kesehatan di Indonesia, Indonesia merupakan 
penyumbang tertinggi kasus filariasis limfatik di Asia 
Tenggara. Filariasis endemis di 236 kabupaten/kota di 
Indonesia, tahun 2018 tercatat 12.667 kasus kronis filariasis 
tersebar di seluruh provinsi di Indonesia.  

Kegiatan eliminasi filariasis menjadi salah satu indikator 
pembangunan Kesehatan di Indonesia yang tertuang dalam 
Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 
Pencegahan dan pengendalian filariasis dinyatakan berhasil 
apabila pada tahun 2024 terdapat 190 kabupaten/ kota endemis 
yang berhasil lulus survei evaluasi penularan (Transmission 

Assessment Survey) tahap kedua, dan terdapat 236 
kabupaten/kota endemis yang telah melaksanakan Pemberian 
Obat Pencegahan Massal (POPM) filariasis selama minimal 5 
tahun dan berhasil menurunkan angka mikrofilaria < 1%. 
Upaya eliminasi filariasis dilaksanakan secara terpadu dengan 
dua pilar utama strategi penanggulangan, yaitu: (i) memutus 
rantai penularan filariasis melalui Pemberian Obat Pencegahan 
Massal (POPM); dan (ii) mencegah dan membatasi kecacatan 
melalui penatalaksanaan kasus kronis filariasis (Kementerian 
Kesehatan RI, 2022). 
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BAB 

6 JAPANESE ENCEPHALITIS 

 

 

A. Pendahuluan 

Japanese encephalitis (JE) merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh virus Japanese encephalitis (JEV) dari genus 
Flavivirus dan famili Flaviviridae. Penyakit ini ditularkan oleh 
nyamuk dan melibatkan beberapa inang perantara seperti babi, 
sapi, dan unggas. Persebaran JEV sangat luas, terutama di 
daerah Asia Tenggara, Asia Selatan, Pasifik Barat, dan Australia 
bagian utara. (Mulvey et al., 2021; Sharma et al., 2021; Solomon, 
2004). 

Infeksi akibat JEV dapat menimbulkan gejala 
(simtomatik) maupun tidak (asimtomatik). Rasio antara infeksi 
JEV yang menimbulkan gejala neurologis (berkaitan dengan 
saraf) dan infeksi tanpa gejala berkisar antara 1:25 hingga 
1:1000. Terdapat tiga fase infeksi JEV simptomatik, yaitu: 
1. Fase prodromal (sakit kepala, demam, dan malaise) 
2. Fase ensefalitis akut (gejala yang menonjol seperti kekakuan 

otot, kejang, defisit neurologis fokal, sensori berubah, 
komplikasi neurologis seperti sindrom Guillain-Barré, dan 
koma)  

3. Gejala sisa/sequelae (tanda-tanda neurologis stabil atau 
membaik, mengakibatkan pemulihan). Gejala sisa 
neurologis maupun psikiatris dapat ditimbulkan sebanyak 
30-50% dari kasus yang ada. Kasus-kasus simtomatik 
terbatas pada lokasi yang lebih spesifik (Chanthavanich et 

al., 2018; Mulvey et al., 2021; Sahu et al., 2022; Sharma et al., 
2021; Solomon, 2004). 
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BAB 

7 YELLOW FEVER (DEMAM KUNING) 

 

 

A. Pendahuluan 

Demam kuning (yellow fever) adalah penyakit demam 
berdarah bersifat hemoragik disebabkan virus yang ditularkan 
oleh nyamuk yang terdapat infeksi virus penyebab demam 
kuning. Virus penyebab penyakit demam kuning adalah virus 
yellow fever termasuk dalam kelompok genus Flavivirus. Virus 
ini merupakan jenis virus RNA (Asam Ribonukleat) (Litvoc et 

all, 2018). Virus demam kuning ini termasuk dalam golongan 
arbovirus. Arbovirus menghadirkan ancaman yang signifikan 
terhadap kesehatan manusia, khususnya di daerah tropis dan 
subtropis, menyebabkan morbiditas yang luas dan kematian. Di 
Amerika, demam berdarah, zika, chikungunya, dan virus 
demam kuning memiliki penularan yang serupa di perkotaan. 
siklus misi, dengan Aedes aegypti sebagai vektor utama  
(Granados et all, 2022). Dalam kehidupan alami virus demam 
kuning ini hidup dan berkembangbiak memperbanyak diri 
dalam tubuh hewan primata antara lain kera, monyet dan 
simpanse.  

Virus ini dapat menular dengan cara berpindah ke tubuh 
manusia melalui hewan perantara atau vektor nyamuk. 
Demam kuning termasuk penyakit endemik di daerah tropis 
seperti di benua Afrika, Amerika maupun di Asia Tenggara 
termasuk Indonesia. Nyamuk vektor penular penyakit demam 
kuning di benua Afrika adalah Aedes africanus dan spesies aedes 
lainnya. Di benua Amerika Selatan vektor penular utamanya 
adalah spesies Haemagogus dan Sabethes. Sedangkan di wilayah 
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BAB 

8 RICKETTSIOSIS 

 

 

A. Pendahuluan 

Rickettsiosis merupakan penyakit zoonosis disebabkan 
bakteri Genus Rickettsia dan Orientia. Penyakit ini dapat terjadi 
di seluruh dunia baik di wilayah perkotaan maupun wilayah 
pedesaan. Rickettsiosis adalah penyakit tular vektor, vektor 
penular berasal dari arthropoda, seperti pinjal, kutu, caplak dan 
tungau (Aung et.al., 2014); (Liu, 2015). Meskipun prevalensi 
organisme tersebut ada di alam, mereka sering diabaikan 
sebagai penyebab penting penyakit di seluruh dunia. Vektor-
vektor tersebut dapat ditemukan hinggap pada hewan 
bertulang belakang, diantaranya; tikus, anjing, kucing, yang 
mana hewan-hewan inang ini umumnya asimtomatik (Cowan, 
2000). 

Rickettsiae disebabkan oleh bakteri obligat intraseluler, 
bakteri mengalami replikasi di sel endotel, sehingga bakteri 
dapat menyerang seluruh organ yang mempunyai sel endotel, 
termasuk hati, ginjal dan otak. Gejala infeksi Rickettsiae sulit 
dibedakan dari infeksi lainnya, yaitu; demam, sakit kepala 
menggigil, mual dan batuk (David et.al., 2008). 

Rickettsiosis, diagnosis awal sulit dilakukan, dan sangat 
tergantung terhadap gambaran epidemiologi sehingga sering 
kali tidak terdiagnosis. Ruam adalah ciri khas Rickettsiosis, dan 
umumnya tampak setelah beberapa hari sakit, dan riwayat 
pajanan Arthropoda tidak selalu muncul. Gejala klinis yang 
tidak khas, kasus-kasus yang muncul termasuk kasus fatal 
dapat dilakukan dengan pemberian antibiotika (seperti; 
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BAB 

9 NIPAH VIRUS 

 

 

A. Pendahuluan 

Zoonosis akibat infeksi virus pada manusia telah banyak 
dilaporkan. Sebagian besar zoonosis berasal dari satwa liar dan 
kejadiannya meningkat dari waktu ke waktu. Hasil studi 
perbandingan peran tikus dan kelelawar sebagai reservoir 
penyakit ditemukan 61 virus zoonotik pada kelelawar dan 68 
virus zoonotik pada tikus (Luis et al., 2013). Penularan virus 
pada hewan ke manusia terjadi melalui cross-species. Selama 50 
tahun terakhir beberapa virus, termasuk virus Ebola, virus 
Marburg, virus Nipah, virus Hendra, Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus (SARS-CoV), Middle East Respiratory 

Coronavirus (MERS-CoV) dan Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) telah dikaitkan kembali dengan 
berbagai jenis kelelawar (Letko et al., 2020).  

Penyakit nipah virus merupakan infeksi zoonosis 
disebabkan oleh virus Nipah (NiV) yang menyebabkan 
penyakit pernafasan dan ensefalitis pada manusia dengan 
tingkat keparahan atau kematian tinggi (Clayton, 2017; 
Mazzola & Kelly-cirino, 2019; Singh et al., 2019). Kasus 
kematian bervariasi dari 40% sampai 70% tergantung pada 
tingkat keparahan penyakit dan ketersediaan fasilitas 
kesehatan yang memadai. Saat ini tidak ada antivirus yang 
tersedia untuk penyakit NiV dan pengobatannya hanya 
mendukung atau terapi suportif (Angeletti et al., 2016).  
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A. Pendahuluan 

Pes merupakan salah satu zoonosis. Penyakit bersumber 
binatang ini disebabkan oleh bakteri Yersinia pestis dan 
ditularkan dari tikus ke tikus atau hewan lainnya dan atau dari 
tikus ke manusia oleh pinjal tikus1. Manifestasi pes adalah 
penyakit berat dan menimbulkan kematian (angka kematian 
80-99%)2. Pes mempunyai tiga bentuk yaitu, pes bubonik 
(angka kematian 30-75%), pes pneumonik (angka kematian 90 – 
95%) dan pes septikemik (angka kematian mendekati 100%)3. 
Keunikan dari pes adalah perubahan cara penularan dari 
penyakit tular vektor (vector borne disease), yaitu dari tikus ke 
manusia melalui pinjal menjadi penyakit yang ditularkan 
melalui udara dari manusia ke manusia, yaitu setelah pes 
bubonik menjadi pneumonik4. Menurut Bahmanyar5, faktor 
risiko kejadian pes dipengaruhi oleh sanitasi, kepadatan 
penduduk, dan populasi hewan pengerat. Selain itu juga dapat 
tinggal di daerah enzootik pes (seperti berkemah, hiking, 
berburu dan lain-lain), kontak dengan hewan terinfeksi bakteri 
pes, dan pekerjaan yang berhubungan dengan hewan, seperti 
dokter hewan6.  

Pada abad pertengahan, di Eropa, pes atau "black death” 
menyebabkan kematian pada jutaan orang. Saat ini, kasus pes 
dilaporkan berkisar antara 1.000-2.000 di seluruh dunia setiap 
tahunnya, dan angka kesakitan tertinggi di Afrika7. Pada 
pertengahan tahun 2013, kasus pes ditemukan pada anak umur 
15 tahun di Kyrgyzstan, Asia Tengah8. Kasus pes terakhir 
tercatat terjadi di negara tersebut lebih kurang 30 tahun yang 
lalu. Pada akhir tahun 2014, di Madagaskar, terjadi wabah pes, 
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A. Pendahuluan 

Rabies adalah suatu penyakit yang dikenal oleh 
masyarakat awam sebagai penyakit anjing gila. Penyakit ini 
merupakan suatu penyakit akut yang mematikan dan 
menyerang susunan saraf pusat (A. A. Raka Sudewi, 2015). 
Rabies disebabkan oleh virus rabies dari genus lyssa virus dan 
termasuk dalam family rhabdoviridae. Di dunia rabies tersebar 
hampir di seluruh dunia hanya benua antartika yang tidak 
terdapat kasus rabies. Di Indonesia rabies telah dilaporkan 
pertama kali pada tahun 1884 oleh Esser pada binatang kerbau. 
Pada tahun 1889 ditemukan pada anjing oleh Penning dan 
tahun 1894 ditemukan pada manusia oleh Eileris de Zhaan. 

Di Indonesia penyebaran rabies telah terjadi di 24 
Provinsi (kemenkes RI,2019) dan hanya 9 provinsi yang 
terbebas dari rabies yaitu Nusa Tenggara Barat, Papua, Papua 
Barat, Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, DIY, 
Jawa Tengah dan Jawa Timur. Penyakit rabies adalah penyakit 
yang masuk dalam kategori sangat berbahaya karena bersifat 
fatal baik bagi hewan maupun manusia. Di mana pada yang 
terkena rabies akan menunjukkan gejala encephalomyelitis dan 
berakhir dengan kematian. Untuk itu sangat diperlukan 
pengetahuan tentang penanganan dan pengelolaan 
pertolongan jika terdapat hewan atau manusia yang terkena 
rabies (Republik et al., 2019). Baik melalui luka fisik berupa 
gigitan atau terekspos virus rabies melalui luka atau menelan 
makanan yang terkontaminasi dengan rabies (Kementerian 
Kesehatan RI, 2020). 
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A. Pendahuluan 

Wabah penyakit zoonosis, yang dapat mematikan dan 
berpotensi menjadi epidemi, telah mengancam manusia selama 
berabad-abad. Saat ini, fokus global terutama pada penyakit-
penyakit utama menurut cetak biru WHO, seperti demam 
berdarah Krimea-Kongo, Ebola, Marburg, demam Lassa, 
Middle East respiratory syndrome (MERS), demam Rift Valley, 
penyakit Nipah, dan henipavirus. Namun, masih ada penyakit 
zoonosis lain yang kurang diperhatikan, salah satunya adalah 
antraks (Kock et al., 2019) 

Antraks merupakan penyakit zoonosis, disebabkan oleh 
bakteri Bacillus anthracis. Beban penyakit antraks bagi kesehatan 
manusia dan hewan tidak boleh diabaikan. Infeksi antraks 
dapat menyebabkan penyakit serius, bahkan kematian, baik 
pada hewan maupun manusia. Wabah antraks pada hewan 
ternak juga dapat memberikan dampak ekonomi yang 
signifikan karena menyebabkan kerugian dalam industri 
peternakan terutama pada masyarakat yang bergantung pada 
hewan ternak rentan terhadap infeksi antraks (Oduoye et al., 
2024). Keputusan untuk membuang hewan ternak yang 
terinfeksi kadang bertentangan dengan kebutuhan mereka 
untuk menggunakan atau mengkonsumsi hewan tersebut, 
sehingga meningkatkan risiko paparan antraks bagi 
masyarakat (Kock et al., 2019). 

Antraks memiliki potensi sebagai senjata biologis dalam 
konteks bioterorisme. Bacillus anthracis dapat digunakan 
sebagai senjata untuk menyerang populasi manusia melalui 
pelepasan spora Bacillus anthracis ke lingkungan. Kejadian tidak 
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BAB 

13 INFLUENZA A SUBTYPE H1N1 

 

 

A. Pendahuluan 
Pada bulan Juni 2009, Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) mendeklarasikan influenza yang berasal dari virus 
H1N1 babi sebagai pandemi. Karena berasal dari babi sehingga 
pandemi ini dikenal dengan pandemi flu babi atau swine flu. 
Virus yang menyebabkan pandemi ini merupakan virus 
influenza A H1N1, dan virus ini erat kaitannya dengan 
penyebaran virus Flu Spanyol pada tahun 1918. 

Virus ini menyebar ke seluruh dunia dan menyebabkan 
kurang lebih 17.000 kematian. WHO mendeklarasikan bahwa 
pandemic H1N1 berakhir pada tanggal 10 Agustus 2010, dan 
menyatakan bahwa pola flu dunia kembali menjadi pola flu 
musiman. 

Flu babi ketika menginfeksi manusia dapat 
menyebabkan gejala yang hampir sama dengan infeksi pada 
babi, ditandai dengan adanya demam, sakit kepala, gangguan 
pernapasan seperti pilek dan batuk serta sakit tenggorokan, 
serta adanya penurunan nafsu makan. Gejala infeksi virus 
H1N1 pada babi dapat disertai dengan perubahan perilaku. 
Babi yang terinfeksi virus ini biasanya hanya bertahan selama 
1-2 minggu.  

Penyakit ini menyebar dan ditularkan secara aerosol, 
kontak langsung, maupun kontak tidak langsung dengan virus 
yang masih hidup.  

Terlepas dari namanya, seseorang tidak dapat tertular flu 
babi karena mengonsumsi makanan yang mengandung babi 
seperti ham, dan produk babi lainnya.   
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14 LEPTOSPIROSIS 

 

 

 

A. Pendahuluan 

Leptospirosis merupakan penyakit zoonosis yang 
disebabkan oleh bakteri Spirochaeta genus Leptospira 
patogenik. Leptospira patogenik ditularkan kepada manusia 
melalui kontak langsung maupun tidak langsung dengan urine 
hewan reservoir. Tikus merupakan reservoir utama Leptospira 
patogenik, selain itu hewan ternak/ mamalia lain seperti 
anjing, kucing, kuda dapat juga berperan sebagai hewan 
reservoir ketika terinfeksi oleh bakteri ini.  

Leptospirosis pada manusia merupakan fenomena 
gunung es. Kasus yang muncul dan terlaporkan hanyalah 
sebagian kecil dan mayoritas merupakan kasus parah. 
Sedangkan jumlah kasus yang sebenarnya tidak diketahui 
karena tidak terdiagnosis atau didiagnosis sebagai penyakit 
lain. Hal ini karena gejala klinis leptospirosis yang tidak 
spesifik, mirip dengan gejala penyakit lain seperti flu, demam 
berdarah atau typhus. Sebanyak 90% dari kasus leptospirosis 
adalah kasus ringan dan hanya 10% yang menjadi berat/ parah 
(Levett, 2001). Ketidakspesifikan gejala menyebabkan sulitnya 
diagnosis secara klinis di awal sakit. Hal ini dipersulit pula 
dengan keterbatasan alat diagnosis cepat yang jarang tersedia 
di fasilitas kesehatan primer.    

Saat ini leptospirosis tersebar hampir di seluruh belahan 
dunia terutama negara-negara beriklim tropis serta negara 
berkembang karena penyakit ini erat kaitannya dengan 
pertanian, sanitasi dan perilaku kebersihan masyarakatnya. Di 
Indonesia sendiri dari tahun ke tahun semakin banyak daerah 
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15 SCHISTOSOMIASIS 

 

 

 

A. Pendahuluan 

Schistosomiasis adalah penyakit parasit yang timbul 
karena cacing trematoda darah dari genus Schistosoma dan 
merupakan penyakit tropis yang terabaikan yang menyebab-
kan penyakit kronis pada manusia dengan konsekuensi serius 
bagi pembangunan sosial-ekonomi di negara-negara tropis 
(Chala, 2023; WHO, 2024a). Penyakit ini juga masih menjadi 
permasalahan kesehatan masyarakat di wilayah tropis dan 
subtropis di Afrika, Asia, Karibia, dan Amerika Selatan (WHO, 
2022). Schistosomiasis memiliki tingkat morbiditas yang 
signifikan di wilayah-wilayah seperti Timur Tengah, Amerika 
Selatan, Asia Tenggara, dan terutama di wilayah sub-Sahara 
Afrika (McManus et al., 2018).  

Parasit ini menetap di dalam pembuluh darah vena pada 
manusia dan mamalia di wilayah tropis maupun sub tropis. 
Terdapat lima spesies dengan tiga spesies utama cacing 
trematoda yang menjadi penyebab Schistosomiasis, yaitu 
Schistosoma japonicum, Schistosoma haematobium, dan Schistosoma 

mansoni. Sementara itu, Schistosoma mekongi dan Schistosoma 

intercalatum merupakan spesies yang kurang menginfeksi. Agar 
dapat bertahan hidup, cacing Schistosoma memerlukan 
keberadaan keong sebagai inang perantara (CDC, 2019). 

Diperkirakan terdapat 251,4 juta kasus schistosomiasis 
membutuhkan tindakan pencegahan dengan pengobatan pada 
tahun 2021. Tindakan pencegahan ini, yang harus dijalani 
secara berkala selama beberapa tahun, bertujuan untuk 
mengurangi dan mencegah tingkat keparahan penyakit. 
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BAB 

16 ORTHOHANTAVIRUS 

 

 

 

A. Pendahuluan 

Catatan klinis yang menyerupai infeksi orthohantavirus 
terdokumentasi pertama kalinya di Tiongkok pada tahun 960 
M dan menjadi perhatian dunia saat perang Korea yang 
berlangsung dari tahun 1950 sampai dengan 1953.  Lebih dari 
3000 pasukan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) sakit demam 
berdarah yang disertai dengan kegagalan ginjal atau yang biasa 
disebut Haemorrhagic Fever with Renal Syndrome (HFRS). 
Penyebab dan cara penularan penyakit-penyakit tersebut tidak 
diketahui, sampai akhirnya pada tahun 1980 agen penyebab 
yang merupakan sebuah virus berhasil dikultur dari paru-paru 
tikus Apodemus agrarius (Lee et al., 1981) (Johnson, 2001). Virus 
tersebut awalnya dinamai “KHF strain 76-118” sebelum 
akhirnya diganti namanya menjadi “virus Hantaan, strain 76-
118” (HTNV). Selanjutnya para ahli virologi memasukkannya 
dalam family Bunyaviridae, Genus Orthohantavirus (Johnson, 
2001). 

Tonggak Sejarah penting infeksi orthohantavirus lainnya 
adalah wabah yang terjadi di empat negara bagian Amerika 
Serikat pada tahun 1993 yang disebut dengan Hantavirus 

Pulmonary Syndrome (HPS) atau Hantavirus Cardiopulmonary 

Syndrome (HCPS).  Agen penyebab HPS atau HCPS adalah 
virus Sin Nombre (SNV) yang merupakan salah satu strain dari 
orthohantavirus. Virus ini berhasil dikultur dari jaringan paru 
paru tikus Myodes glareolus. Saat ini, terdapat lebih kurang 90 
strain orthohantavirus telah diidentifikasi di seluruh dunia, 28 
strain diantaranya bersifat patogenik (Zupanc et al., 2015). 

ORTHOHANTA 
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BAB 

17 ZIKA VIRUS 

 

 

 

A. Gambaran Umum 
Zika merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus 

dari genus Flavivirus (famili Flaviviridae) dan ditularkan 
melalui Aedes aegypti maupun Aedes albopictus (Sukhralia et al., 
2019). Virus ini memiliki hubungan filogenetik yang sangat erat 
dengan arbovirus lainnya seperti Dengue, Yellow fever, Japanese 

enchepalitis dan West Nile Virus (Faldy et al., 2015; Sirohi et al., 
2016). 

 

Gambar 17.1. Permukaan Virus Zika (Sirohi et al., 2016) 
 

Virus Zika sebagian besar merupakan enveloped virus dan 
icosahedral, RNA tidak tersegmentasi, secara genomik memiliki 
tujuh kode non-struktur protein dan tiga struktur protein. 
Untai RNA ditahan dalam nukleokapsid yang terbentuk dari 12 
kda protein blok 4 (Peddapothula & Gobinath, 2016).  

Pertama kali virus ini diidentifikasi di hutan Zika, 
Uganda tahun 1947 pada seekor monyet Rhesus (Macaca 

mulatta), kemudian tahun 1952 terdapat bukti infeksi dan 
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BAB 

18 BRUCELLOSIS 

 

 

 

A. Pendahuluan 

Brucellosis adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri 
genus Brucella, golongan kokobasilus fakultatif intraseluler, 
family α-2 proteobacteria. Penyakit ini sering dikenal dengan 
Undulant fever, Mediterranean fever atau Malta fever, dan 
merupakan salah satu zoonosis yang tersebar di hampir 
sebagian besar negara-negara berkembang di dunia. Hal ini 
diakibatkan negara-negara tersebut belum memiliki sistem 
kesehatan masyarakat dan surveillans kesehatan hewan yang 
bagus, sehingga menjadi daerah berisiko untuk penularannya. 
Beberapa negara endemis Brucellosis antara lain daerah 
Mediterania Basin (Portugal, Spanyol, Sebagian wilayah 
Perancis, Yunani, Itali dan Afrika Utara), Asia, Afrika,Eropa 
timur, daerah Carribean dan Timur Tengah. (WHO, 2006; CDC, 
2012b). 

 
B. Sejarah  

Penyakit yang saat ini dikenal dengan nama Brucellosis 
merupakan penyakit yang pertama kali diidentifikasi pada 
tahun 1850 oleh dr Dave Bruce dari tentara yang meninggal 
setelah bertugas di daerah Malta, yaitu sebuah pulau besar 
yang terletak di selatan Eropa, di laut mediterania, tepatnya di 
selatan Italy dan Utara dari Libya. Dr Bruce melaporkan hal ini 
dalam sebuah artikel pada tahun 1887, dan menyebut bakteri 
tersebut dengan nama Micrococcus melitensis. Nama penyakit 
Brucellosis sendiri digunakan untuk memberi penghargaan 
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